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ELAMA lebih dari satu dekade, sejak

nvasi Vieinam ke Kamboja pada ta-

un 1978, Asia Tenggara terpolarisasi
daiam dua blok yang saling bertentangan
yaltu ahanm diplomatik, politik, dan strate-
gxs santara ASEAN-Amerika Senkat—RRC

_ Visdvis Yaet,n_an}Um S_{_)Vlet Variabel pok@k
polarisasi tersebut adalah persepsi ancaman
keamanan dari pihak lain karena adanya
konflik Kamboja. Masalah Kamboija kemu-
dian muncul sebagai variabel penting yang
membentuk pola hubungan internasional di
Asia Tenggara.

Sejak tahun 1989 telah terjadi perubah-
an-perubahan hubungan internasional baik
pada tingkat global maupun regional yaitu
peredaan ketegangan Amerika Serikat-Uni
Soviet, normalisasi hubungan RRC-Uni
Soviet, perbaikan hubungan RRC-Vietnam,
Vietnam-Thailand, serta normalisasi hu-
bungan diplomatik RRC-Indonesia. Dalam
konteks Asia Tenggara adanya perkem-

Ed}"PRASETYONO . |

nai d1 As1a Tenggara‘? Apakah masm reievan
Asia. .Tenggara terpolarisasi dalam kutub—
kutub . yang . saling.. berteniangan karena
masalah Kamboja? . Bagaimanakah . wajah
hubungan mtemas:onai di Asia . Tenggara
setelah - terjadz perubahan~perubahan ch
atas? Dan terakhir, langkah-langkah apakah
yang. mungkm akan diambil oleh . .negara-
negara Asia Tenggara, ferutama ASEAN,
menghadapi perubahan-perubahan di atas?
Talisan berikut dimaksudkan untuk mem-
bahas masalah-masalah di atas.

Asia Tenggara Pra 1989%: Masalah
Kamboja Sebagai Masalah Stabilitas
dan Perdamaian di Asia Tenggara

Masalah Eamboja telah menimbulkan
perhatian besar dari negara-negara Asia
Tenggara dan menyebabkan keterlibatan
kekuatan-kekuatan eksternal, terutazma

tegangan demikian akan mempertanvakan
apakah masalah Kamboja masih merupakan
faktor penting dalam hubungan internasio-

Tini G\;v;@t, Lidn BRRC
dengan segala kepentingan politik dan stra-
tegis mereka di kawasan ini, Masalah Kam-
boja kemndian menjadi masalah pokok
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 SIGNIFIKANSI MASALAH KAMBOJA

_'--§tgéii_i_té_sf-_dé.n perdamaian di- Asia Tenggara
*serta membentuk pola hubungan internasio-
- mal di kawasan ini.

ey Pentmgnya masalah Kamboja bagi per-
- ‘damaian dan stabilitas Asia Tenggara 1aiah

: -karena masalah ini mempunyai tiga dimensi

; ng sahng lerkait. Pertama, dimensi do-
lah Kamboja merupakan hasxl

‘tara’ V;einam«RRC Vletnam-KambOJa dan
V:etnam~T halland Ket;ga, d1men31 interna-
sxonal Masaiah Kambola disebabkan oleh
hubungan seglt;ga antara’ Amenka Serakat
Um Sowet, dan RRC Kenga negara ini me-
] ngnya dzstnbum kekuasaan di Asia
Tenggara, khususnya di Indocma, sebaga;
masaiah penting yang mempengaruhi kepen—
nngan keamanan mereka di kawasan Asia
’I‘enggara Dan konsekuensmya, mereka
berusaha untuk nemperluas pengaruh di ka—
wasan, im, atau palmg ndak mereka beru-
saha mencegah pihak. lain memperoleh kedu-
du?«:an strategxs d1 kawasan m1 1 »

i Karena “dimensi-dimensi’ itu’ ' masalah
Kamboja ‘menjadi ‘masalah* penting yang
mempengaruhi hubungan-hibungan Viet-
‘nam; RRC; dan ASEAN. Karena itu dapat
‘dipahami bahwa usaha-usaha untuk menye-
lesaikan masalah Kamboja menjadi sangat
rumit karena esensi masalahnya tidak hanya

s

menyangkut “persoalan bagaimana masip@: =
masing negara-negara tersebut me_mmus_kgn o
kebijaksanaan: mereka ‘mengenai masalah

Kamboja, melainkan juga karena kebijaksa-

naan mereka mengenai masalah Kamboja ™
pun melibatkan kepehtingan—kepentingah"-'
keamanan ‘dan ‘strategis “méereka dl Asmi-

Tenggara khususnya di’ Indocma

-ASEAN misalnya,- merumuskan k
Jaksanaan mengenau masalah Kamboja, de~"
ngan -mengkombinasikan . tekanan pohtxk :
ekonomi, diplomatik, dan. mzhter terhadap
Vietnam,. Kebijaksanaan ASEAN pada
dasarnya mempunyai tiga elemen dasar Per-
tama, isolasi baik secara ekonomi maupun
politik terhadap Vietnam dengan mencmta-
kan dan mempertahankan aliansi ann-Hanm
di .. arepa - infernasional. Kedua,, tekanan
militer kepada Vietnam tanpa. terlibat !ang—
sung dalam masalah Kamboja. Langkah ini
dilakukan . dengan . memberikan. banman
kepada kelompok perlawanan ann—Hanol
dan anti-Heng Samrin. melalui kerjasama
dengan-RRC dan Amerzka Serikat. Ketlga,
melibatkan diri. dalam proses perundmgan
mengenai. masalah . Kambo_;a dengan Vlﬂ-_
nam. .. -

Walaupun kebijaksanaan ASEAN me-
ngenai masalah Kamboja sesuai dengan stra-
tegi RRC, dalam artian baik ASEAN mau-
pun .RRC menentang dominasi meam di
Indocina, sebenarnya. hubungan - antara
ASEAN dan RRC diwarnai oleh amb:vaien—-

. Di satu pihak karena RRC mendukung

Thaliaud menentang Vieinam, maka
ASE AN zerhbat dalam i{arjasama diplomasz

'Sukhomband Paribatra, The Challenge of Co-
existence: “ASEAN Relations  with” Vietnam-in~ the
18808 Contemporary - of Soz.:theasf Asra, ol 8/2
(September 1587340, ' a :

dengan-Beljing dalom-maselah-Hambeia-Di

lain, pihak, oleh sebagian negara ASEAN

RRC masih . dilihat , dengan rasa curiga
karena ambisi regionalnya di Asia Tengga-
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::Dengan “demikian -ambivalensi witu
'terietak pada peran: RRC ~dalam: masalah
Kambo;a yang:selalu:menjadi: pertlmbangan
E dalam -igaijsenap perumusan ikebijaksanaan
ASEAN mengenm masalah tersebui

ngan _..kepemmgan ASEAN

E bo;a adalah pertama menghaiangkan an-
caman dan usaha-usaha RRC untuk menjadi
K fuatan dominzn di Asia Tenggara, khu-
susnya di’ Indocina; kedua, “konsolidasi ke-
kuasaan oleh pemermtahan yang bersaliabat
di Kamb{)}a keuga konsoi;dam Indocina di
bawah kepemlmpman V1emam dan keem-
pat, netrahsam Asxa Tenggara, ‘Dalam’ pan-
dangan Vietnam, masalah Kambo;a adalah
masalah regional yang d;sebabkan oleh am-
bisi RRC untuk menjadi kekuatan dominan
di A_;;la Tenggara. Sebaliknya menurui RRC,
masalah Kamboja lahir karena ambisi Viet-
nam’ untuk mendommasx Indocina’ dengan
baﬂtuan pohtik dan ‘militer'dari Uni Soviet.
Dengan demikian ‘dalam konteks Asia Teng-
gara ‘secara keseluruhan, masalah Kamboja
menjadl isu “sentral ‘dalam hubungan~
‘hubungan’ "ASEAN- -Vietnam-RRC, di mana
persepsi ancaman menjadi isu pokok dalam
setiap perumusan kebijaksanaan negara-

negara tersebut mengenai masalah Kambo-

1a. :

" Hubungan-hubungan ‘di antara mereka
niengarah pada ferbenfuknya polarisasi po-
litik ‘dan strategis di Asia Tenggara vaitu
kubu Vietnam-Uni Soviet vis & vis Amerika
Serikat-ASEAN-RRC. Selama lebih dari

_ %S%_:;Edo_n‘ﬁ{. Si.mon, "The Two Southeast Asias and

“7 ANALISIS CSIS,.1990-6

satu:dekade. Asia Tenggara diwarnai. poiar;—
sasi-sepertiitu.. :

Perubahaﬁ_ perubahan

Global
Regmna o

_ Dewasa m! sxtuas; pohttk gtebaf se} uh
yang menyangkut hubungan Amerika Ser'i-_
Jai- Unx Sowet .ditandai oleh berakh;r
Perang Dmgm Setelah jatuhnya xmper m
Soviet ch Eropa Tlmur dua negara ad1da§é
(Superpower) mengurangl keteritbatan m;h—
ter, mereka yang sahng konfrontatlf daiam
konfhk konflik regional. Amerlka Ser:kat
merencanakan untuk menarlk pasukannva
sebanyak hma belas nbu persoml dan
.}epang, Korea Selatan cian Flhpma cia}am
kurun waktu tiga zahun vang akan datang
Sementara tu. Um Sovzet dan RRC telah
sepakat . mengurang: JnmIah pasukan
maszng—masmg yang ditempatkan di sepan-
jang perbatasan kedua negara tersebui 5 Um
Sov1et juga telah mengurangx bantnan dan
kehadlran mlhter di Vlemam e i

" Perkéibangan-perkembangan  di “atas
diikuti oleh “normalisasi hubungan ~ Uni
Sov;et—RRC perbaakan hubungan RRC-
Vietnam, penarikan pasukan Vietnam' dari
Kamboja, dan inisiatif  Thailand untuk
mengembangkan kerjasama ekonomi de-
ngan negara-negara Indocina dan Myapmar
yang mendapat sambutan positif dari Viet-
nam. Dalam konteks Asia Tenggara, peru-
bahan-perubahan itu akan mempertanyakan
masalah Kamboja sebagai dasar terciptanya

4 Jakarta Post, 21 Apsil 1990.

Chin'a S'ecuri{y Pei’speéliveé,” “Asian Survey, Vol XX-
%73 (mex 19“%4) SIRISET RREEET :
' 3C P F, Luhuhma, ”I—Iubungan ASEAN—Indocma

di" Tahun' 1980-an: Beberapa Skenar:o,” Analms
(September-Okiober 1989} 441,

JERAFIE FOsT, 45 APIIL IS0,

Sheldon. W. Simon, "' The United States and Con-
flict Reduction in Southeast Asia,” iConternporary of
Southeast Asia, Vol. 12/2 (September 1990): B6.
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i politik.‘dan: ‘strategis dalam
'ﬁt’érﬂasional' di Asia’ Tengga’ra

-"'keadaa '.masalah Kambo;a beium selesau
g -Tampaknya .masalah . Kamboja . tidak - lagi
_dipandang sebagal: penghalang dan menjadi
syara pefbalkan hubungan di antara mere-
ka; terlépas dan persoalan apakah masalah
tersebut telah selesai atau belum: -

Fen mena menank darl perubahan—

Tenggar& dan RRC melalui Vietnari. Semua
pihak yang bertikai dan negara-negara yang
herkepentmgan kini mengangkat isu Dewan
1 a@l-Tertmggz (SNC Supreme Naz‘zonal
'_Cauncz!) sebagal isu utama masalah Kambc»
‘_engan"demlk;an polar:sasz pOllﬂk dan
trategzs yang dlsebabkan oleh masa}ah
Kambo;a menjadz tidak re}evan

_ _Pé'r%e'mbangan tét_a_khif yang menunjuk-
kan suruinya signifikansi masalah Kamboja
dalam hubungan internasional di Asia Teng-
_ gara adalah pencabutan pengakuan Amenka
o Se1iKAL terbadap pemerintaban koalisi perla:
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masyarakat di-negara itu tentang kekhawa- '

tirankembalinya: Khmer Merah ke tampuk.
kekuasaan. :Namun -pada-sisi -lain, .dalam

konteks Asia Tenggara, sikap baru Washing: - '_

ton :itumenunjukkan: bahwa -polarisasi :

Asia Tenggara:dalam -bentuk -aliansi anti+
Soviet dan-anti: Vietnam yang selama ini’
menjadz dasa; pemmbangan ‘dalam peru---"_"
musan kebjjaksanaan luar negeri Amerika

Serikat, ASEAN; RRC iidak dapat .diperta-.

hankan. Demikian pulatidak ada lagi raison
d’etre untuk mempertahankanaliansi de fac-. . -
to Thailand-RRC untuk menentang Vietnam

dan Uni:Soviet dalam masalah Kamboja..:

Asia Teﬂggara dan ASEAN dalam
Masa Transnsn

Sututnya sigﬁifikans"i' masalah Kamboja
dan polarisasi Asia Tenggara yang disebab-
kan .oleh masalah -tersebut- membawa -ka-
wasan ini dalam masa transisi yang ditandai
oleh kecenderungan untuk menata (memfor-
mulasi) hubungan internasional baru. Sam:
pai saat ini belum dapat ditentukan bagai-
mana pola hubungan internasional di Asia
Tenggara pada masa paséa-Kamboja. Varia-
bel-variabel apakah yang akan banyak ber:
peran dalam hubungan internasional barudi
Asia~ Tenggara pada masa ‘vang akan
datang? - -

Tampaknya negara-negara Asia Tengga-
ra dihadapkan pada situasi yang belum pasti
funcertainty) di tengah-tengah  optimisme
meredanya ketegangan di kawasan ini. ‘Hal
ini menyebabkan beberapa negara mengam—
bil langkah- langkah antisipasi wrhadap
masa. denan Asia Tenggara dengan mengy-

wanan Kamboja {CGDK) di PBB. Padasatu
:sisi sikap baru Amerika Serikat tersebut di-
sebabkan oleh desaken Kongres dan opini

bah ke’buaksanaan vang selama ini dijalan-
kan. Thailand, misalnya, mulai mengem-
bangkan hubungan ekonomi dengan negara-
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negara Indocina‘dan Myanmar sertasmengu-
bah sikapnya mengenai .masalah ‘Kamboja.
Indones' dan RRC kanl teiah menormahsam

CGDK’ dan muial mengadakan dsaiog
. langsung dengan Vlemam dan pemermtahan

Sejak hun 1987 REIT Sovzet mendukung ga—
: gasan ZU?rAN ADBAI\; yang: seneiumnya
elaiu dltentang Langkah politik-ini diikuti
‘dengan pendekatan Moskow untuk menjalin
kerjasama-ekonomi dengan negara-negara
ASEAN. Singapura memutuskan memberi
izin kepada Amerika Serikai untuk menggu-
nakan fasilitas - militer: di..negara. tersebut,
Dan terakhir Brunei merencanakan menjadi
anggota FPDA (Five Power Defense Ar-
rangement) pada awal dekade 1990-an.”

““Persoalan sekarang adalahs bagaimana
menghubungkan perkembangan-perken-
bangan’ baru ‘di“aias“sehingoa: kita ‘mem:
peroleh’gambaran umum tentang hubingan
mternas;onai yang km; terjach ch Asra T eng—
gara.

Usaha menghubungkan dan selan;utnya
mgnganahs;s. -perkembangan-perkembangan
baru: di Asia Tenggara bukan -usaha -yang
mudah.:Hal ini karena kita ._;-:tampak_r;_yfé

" Time, 6 Agustus 1980, 7.

“8Untnk mendekati negara-negara’ ASBAN, Uni
Sovier, di samping mendukung ZOPFAN, juga ‘mem-
berikan:;jaminan-kepada Filipina bahwa negara terssbut
tidak akan menjadi sasaran. serangan auklic walaupun
masih  terdapat pangkalan mxhter Amerika Serikat.
Lxhai }"‘BIS Maret 1988 hat. 19 Dengan s:kap baru itu,

Moskow dapat melemahkan possm ‘dominan Amerika
X l‘kn sl B o ) - I AL

7 ANALISIS CSIS,1950:6

masih  akan .-dihadapkan pada: ‘kejutan-
kejutan “baru, -seperti--halnya:: dengan
langkah-langkah antisipasiioleh beberapa
negarasuntuk menghadapi masa depan Asia
Tenggara, ' “Dengan :demikian - d1periukan
suatu ‘patokan-sebagai. kerangka - pemxkiran
untuk menganalisis perkembangan—perkem-
bangan ciz atas.

“inti dari: perkembangan—perkembangan
baru‘diAsia Tenggara adalah pudarnya’ p{)!a
habungan internasional‘vang bersifat. bzpo~
lar~confromatwe yang tercakup dalam: ahan-
si"RRC-Amerika ‘Serikat-ASEAN vis' ¢ vis
Vietnam-Uni Soviet, serta surutnya:isuran-
caman ‘Vietnam “dan Uni-Soviet di~ Asia
Tenggara. Baik‘iini Soviet maupun Amerika
Serikat kini menunjukkan tanda- tanda akan
menutup pangkaian mlilter mereka d1 L.a-
wasan ini, Masa transzs; A31a Tenggara yang
dem:klan memadlkan negara-negara di_
kawasan ini dan kekuatan—kekuatan ekst_

'nal yang berkepentmgan sangat concem

mengena: kevakumarz kawasan yang dapat
menyebabkan ket;dakstabﬂan karena tzdak
ada lagi penyangga atau pen_;amm kestabﬂan
dan keamanan regxouai di A51a Tengga

. Ket:dakpasuan (uncerramty) dan 1su ke~
vakuman kawasan mendommasx agenda hu—
bungan mternasmnal ch As;a Tenggara
pasca~Kambo;a Masa!ah tersebuz meiaiur—
kan dan menghangatkan beberapa’ pem:er—
an strategls antara iam temang keberadaan
pangkalan militer Amerika Serikat di Asia
Tenggara, tentang Remungkman masuknya
kekuatan eksternal yang lain ke Asia Teng~
gara temtama RRC Jepang, dan Indza dan

tentang kemungkinan penciptaan mekams«

me kerjasama keamanan di Asia 1enggara

i
VASEAN (Security in 1990, dsian Survey ‘Yol
HKKIK/6 (June 1989): 585.:

Miron, " ASEAN Security in [9%0s," 385,

“alam kaitan dengan masalah di atas,
negara-negara ASEAMN ‘melihat” kehadiran
militer Amerika Serikatsebagai unsur positif
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| ':-.daiam:'kesezmbangan regxonal dl Asia. Tﬂng-

: erlkat memnggalkan thpma,
_maka _kekuatan-kekuatan ekstemal yang lain

Tenggara yang Iam tampaknya yakm bahwa
Ameri a_Senkat suatu saat akan menutup
pangkalan mlhternya di kawasan ml Karena
';tu perundmgan Washmgtcm—Mamla tentang
pangkalan militer Amerika Serikat di Sublc
‘"dan Ciark menjadl 51 yang menonjol

- tengah—tengah isu. kevakuman ka~
fwasam Kkehadiran RRC dengan kepentmgan
strateglsnya di Asza Tenggara menjad1 per-
hanan negara—negara ch kawasan ini, teru-
tama ASEAN Kekhawatlran mereka adaiah
nengenai sasaran ;angka panjang RRC ter-

-+ 18, A: Mediansky, *Security Cooperation in South-
east 1Asin.and the Pacific Islands-in a Multipolar. Re-
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hadap kepulauan di Laut Cina Selatan yang
masih dalam persengketaan RRC-Vietnam.
ASEAN: dan kemungkinan hegemoni RRC
di-Asia Tenggara pada masa. vang akan _
datang.. Para analis. ASEAN. berpendapat
bahwa RRC .adalah:satu-satunya ..negara

vang sampai saat ini belum puas atas sfafus -

quo.:batas “teritorial - di- Asia- Tenggara.!?

Terlebik «‘Malaysia: “dan.Indonesia.: belum
dapat:menerima -argumen-Amerika Senkat -

pada stahun -1980-an. yang- menyatakan
bahwa bantuan Washington pada RRC: di-
maksudkan untuk-menciptakan perdamaian;”
Duas negara ASEAN::ini berpandangan
bahwa perbaikan hubungan RRC-Uni Soviet
dan modernisasi-militer-RRC dengan ban:
tuan “Amerika " Serikat membuat. Beijing
dapat: bergerak lebih: bebas di: Asia Teng:
gara,!> . Tindakan. militer RRC ~terhadap
Vietnam dan pertempuran Laut Cina ‘Seld-
tan pada’ bulan Maret 1983, di mana
Amerika Serikat dan Uni Soviet tidak mem-
berikan tindakan  kongkret, makin
memperkuat kekhawatiran - ASEAN. :Bebe-
rapa analis menyatakan bahwa dengan ban-
tuan Amerika Serikat, Angkatan Laut Cina
telah membangun kekuatan baik kekuatan
kapal selam maupun kapal perang permu-
kaan yang didukung oleh pesawat-pesawat
pembom jarak jauh, :Sampai pertengahan
dekade . 1590-an diperkirakan RRC: akan
mampu . merebut. kepulauan . Spratly.'_?
Dalam perspektif. ini, .bagi :negara-negara

ASEAN, kehadiran militer Amerika Serikat

akan merupakan kekuatan penangkal terha-

- pquthiah Alagappa, *"The Maior Powers in South-

-east ‘Asia, Tniernationgl Journal, No, 44 (Summer
1989): 550. :

:B8imon, *The United States and®, 9!

i Order, " KOrdEn FoUrRE oy Dafencs -Analysis,
Vcl i/ (Summer, 1990} 85

’LFzzr Eastern Feonomic Rewew, 22 Ma:ei 1980, 28,

" iichael Richardson; **New Fears of China’s
dilitary Power”,  Pacific Dafense Repoﬂer {Agusins
1989): 15-15, —
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dap'=-kemungkman aks; m;hter RRC di:Laut
‘Cina Selatan: pada masa yang akan datang
Atau Kalaw’ pada akhirniya Amerika Serikat
_harus mundur dari'Asia Tenggara, ASEAN
tetap berharap _e}cuatan mlhter Washmgton

U Seme 'ara g pada pzhax RRC surumya
: .-sxgmf‘ kansi- masalah: Kamboja dalam;’ hu-
_bungan mternasmnal_.dx:Asxa Tenggara yang
dukutz dengan memudamya ‘aliansi: strategis
Thailand-RRC -atas dasar masalah-tersebut
me_nyebabkan_ Beij ii_ng:..-_bert_zsaha --mf:mpé'rta-.
hankan. kepentingan ‘politik dan: strategis
dengan -jalan: :menciptakan.hubungan-
hubungan-baru ‘dengan negara-negara: Asia
‘Tenggara, khususnya ASEAN. Hubungan-
h_u_bii'ngan-i. baru -defganASEAN,sebagai
k{_)'_mp’énsasif Amemudarnyaalignsi- de’ facto
Thailand-RRC, menjadimakin penting keti-
ka secara politik dan:ekonomi Uni-Soviet
mulai . mendekati ~ASEAN. " Karena: itu
dewasa ini RRC: gencarsmelakukan ofensif
diplomatik untuk mendekati ASEAN, seba-
gaimana:dilakukan oleh Perdana Menteri Li
Peng pada-bulan Agustus dan September
19990 yang baru Ialu =

"Déngan” 'demikian ‘isu * kevakuman ‘ka-
wasan’ te]ah ‘mendorong negara—negara
ASEAN ‘dan RRC untuk saling’ memodifi-
kasi “kebijaksanaannya terhadap yang lain
dalain situasi baru di Asia Tenggara. Hal ini
diwujudkan dengan tercapainya normalisasi
hubungan ‘diplomatik Indonesia-RRC pada
tanggal & Agustus 1990 dan Singapura-RRC
pada tanggal 3 Oktober 1990, Kebijaksana-
an “tersebut  lahir “sebagai “hasil kekuatan
tarik-menarik antara kekhawatiran ASEAN
terhadap ambisi regional RRC dan kebutuh-

* ANALISIS c:sxs'-,-’_ie-ibsw

::Selain " terhadap - RRC, - ASEAN: :-'uga
memben perhatian: bahwa : mundumya e-
kuatan Amerika Serikat dari Asza.Tgngg_a,ra_
akan menyebabkan kehadiran kekuatan laus
Jepang antuk-‘mengamankan® SLOCS (Sea
LGe of Communications)yang membentang
dari Selat Bashi; Asia: Tenggara, sampai Te:
iuk Par51 di Timur Tengah:-Juga di}ierkmé—

ternya jika RRC di-masa depan mengem«
bangkan kekuatan militer yang besar dan
modern padahal tidak ada lagl kekuatan AS
dan’ US yang dapat menglmbangmya i
Tenggara 15 Menanggapi kekhawauran
ASEAN terhadap Je epang, Perdana Menteri
Jepang, Toshiki Kaifu, ‘menyatakan bahwa
mundurnya Amerika Serikat darj Asia’
gara tidak akan menyebabkan Jepang ‘mela-
kukan mtenmfzkas: mlhternya yang dituju-
kan ke kawasan Asia Tenggara.'®" Pernyé—
taan Ka;fu ‘tersebut’ berkaltan dengan
adanya trauma yang melanda negara«negara
Asia Tenggara yang pernah dijajah oleh Je-
pang pada Perang Duma I Sedangkan In-
dia yang tampaknya mulai berkembang se-
bagai kekuatan di As;a ‘akan melihat’ Samu—
dera Hmdla sebaga; ruang gerak pengaruh-
nya yang tentu akan membawa pengaruh
pada A51a Tenggara

Namun dermkian kekhawatxran terhadap
Jepang masih dipertanyakan dengan alasan-
aiasan sebagal berikut, Pertama tampaknya
sangat kecil kemungkman ‘Armada VI
Ameraka Senkat akan menmggalkan ka-
wasan Pasifik Barat waiaupun Washmgton
menutup pangkalan militernya di Filipina.
Kehadiran militer Amerika Serikat di Pasifik

o 55avidiman Suryohadiprojo, "ZOPFAN"dan Ke-
pentingan Maritim Negara-negara Ekstra Re@;onal Asxa

an.RRC untuk  menciptakan hubungan-
hubungan baru dengan-ASEAN .pada masa
pasca—Kamb@ja.

Tenggara,”” Pelifa, 8 Agustus 1990,

16M. Rusli, "ASEAN Agar Reaiisési";caﬁ”zba
FAM,” Angkatan Rersenjota, 30 Maret 1980,
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'Barat dapat berperan sebagai penangkalke-
. mungkman petualangan militer{Jépang, dan

en ii_ada- tahun '1990,: 'tampaknya

milyar-Ye
mereka yakin bahwa di kalangan politisi dan
'mz:a;'s'y?arékét“;]epang masihmenyimpan ke-
nangan pahit:pada waktu Jepang memprak~

tekkan namonahsme~m1hter15me ~Bagi
negara—negara ASEAN dan Asia Tenggara
kemungkman vang lebih realistis adalah ada-
nya: kerjasama antara:Jepang dan Amerika
Serikat untik mempertahankan stabihtas
Asxa Tenggara P : :

Dalam hubungan dengan masalah an-
caman Jepang di masa yang akan datang,
RRC tampak sangat voka! Salah seorang
anahs__menyatakan ”Contrary to the world-
wid __dlsarmament talks, the Japanese autho—
r1ty are mcreasmg strength and Spare 1no ef-
forts to develop a. hlgh«tech natlonal
defence“ 18 Se}anjutnya pengamat di
thua menyatakan ”the obstacles. biock—
mg 3 apan ] mxhtary expans;on have been
removed and .concern over Japan's potentlai
to repeat hlstory cannot help but helghten
our v1g11ance and lead us to launch struggle
against it if necessary” 19 Menteri Luar
Megeri RRC, Q:an Qichen, secara implisit

_ ”Sxmon "The United States and” 91

: ‘SRobert -8, Ross, "China’s. Strategic. View of
Southeast Asua A chlen in Transnmn,” Cam‘empof-

PR

112
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an ASEAN RRC Jepang, Amerika Senkat :
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juga mengakui-adanya kekhawatiran RRG -
terhadap Jepang dan memandang masalah

ini sebagai hal pentmg dalam kebuaksanaan i

RRC d1 A51a Tenggara Seian}utnya dia me.

nymggung adanya kornpetxsf RRC- }epang ch_'_ -

A31a Tenggara dan Remungkman—kemung~

kman eskalasx pada masa yang akan datan O

Beijmg menyadarl bahwa negara-negara"

ASEAN ‘memaiidang RRC" ‘sebagai~poten: R
ancaman vang:lebih-besar daripada‘Jepangi

walaupun ASEAN  juga ‘tidak ‘mengesam- -
pingkan kemungkinan ancaman Jepang ter-
hadap Asia Tengeara pada masa yang akan
datang. Dengan mengangkat isu potensi an- .
caman Jepang di “Asia Tenggara, Beijing
tampak berusaha mengimbangi -dan mene-
tralisir persepsi ancaman RRC'yang berkem:
bang di Asia Tenggara, terutama di kalang-
an ASEAN, sebagai usaha untuk mengadaZ
kan kerjasama dengan negara—negara dl !\a-.
wasan ini, -

Daiam hubungan dengan kekuatam
kekuatan eksternal sepem RRC, Jepang,
Amerika Serikat dan Uni Soviet, ASEAN
tampak dihadapkan situasi vang kontradik-
tif. Pada satu sisi, hubungan bara ASEAN-
RRC setelah riormalisasi hubungan diploma-
tik RRC-Indonesia dan RRC-Singapura,
menandai kuatnya posisi dan “keyakinan
ASEAN dalam bérhubungan dengan negara~
negara besar setelah munculnya peredaan
ketegangan -antara Amerika Serikat, Uni
Soviet dan RRC di Asia Tenggara. Namun
pada sisi lain, kini ASEAN dihadapkan pada’
masalah penting yaitu bagaimanakah situasi:
iriteraksi di antara mereka dan bagaimana-
kah sikap ASEAN terhadap situasi interaksi
tersebut pada masa pasca-Kamboja. Hu-
bungm baru ASEAN-RRC dan kompleksa-

dan Uni Soviet di Asia Tenggara merupakan




B

momentum:baru:dan sulit-bagi ASEAN: ...

mgxnannya untuk mengadakan kexj
eko-aomi ciengan ASEAN pada tahun 1989

bah a ASEAN membuka dm bagi keanggo-
taan- Vletnam -dalam- ASEAN 1;3; samping
ity :pada; Jasa- Conference {(Japan-Southeast
Asia) dan Second Southeast Asia: Forum
yang -diselenggarakan . di Malaysia. pada
tahun 1989.vang laln, ‘pemikirankearah ke
jasama ‘ekonomi ASEAN;. indocma, -dan
Myanmar - ‘menjadi -masalah utama daiam
diskusi:. para. . peserta :konperens:.?‘? iDalam
kaitan -dengan . masalah - di- atas* Thailand
telah mengambil langkah inisiatif mengada-
kan hubungan ekonomi dengan Indocina
dan Myanmar, yang kemudian membawa
1mphkas; polmk dan perubahan keszaksa—
naan Thallaﬂd mengenal masaiah Kamboja

GpSi ) 'ﬁiebiéaksa;haan Bagn &SEAN
Bsmensx Keamanan dan Sn’aiegss

Bagalmanapun bagt ASEAN dua mo-,
mémt_:m .itu-menambah kompleks masalah
hubungan internasional di: Asia ~fenggara
pada masa. -pascanKamboja.,__Ternyata-.s_u_rut-
nya.signifikansi masalah Kamboja, terlepas
dari - persoalan  apakah masalah  tersebut
akan selesai.atau tidak, menjadikan masalah.
keamanan dalam hubungan internasional di
Asia Tenggara . lebih rumit. ASEAN .pun
dipaksa . untuk ‘menetapkan. prioritas, kebi-.
jaksanaan. Untuk sementara, ASEAR

kecuali. Tahiland, kusang-bergairahimenmfoe

kuskan perhatian pada negara-negara Indo-

#Lihat JSig Focus, No, 58, Januari 1990,

- ANALISIS CSIS; 199046

cina. Bahkan negara-negara -ASEAN yang
lain merasa: keberatan dengan inisiatif: ‘Thai:
iand- :terhadap: -negara-negara Indecma,
karena-inisiatif. tersebut. membawa smphkasa
politik berupa . pengakuan secara: de. facto
pada pemerintahan Hun Sen yang selama dni
tidak diakui oleh -ASEAN. Pada prmszpnya
ASEAN mendeung pendekatan. ekanomx
antara.. Thaﬂand—fndocma :scbagal. - ujung
tombak dan perintis. kerjasama ekonomi’ an-
tara ASEAN-Indocina.. Namun dalam - pans
dangan: ASEAN, langkah itu harus tidak
mensyaratkan .pemenuhan tuntutan-tunfut
an politik dari pihak Vietnam dan Hun-Sen
yang akan memperkuat posisi politis - «dan
dxpiomai:k pemermtahan ?hnom Penh i

Adanya hubungan baru ASEAN*RRC
setelah normalisasi - Jakarta dan: Singapu_ra
dengan * Beijing,- -menunjukkan bahwa
ASEAN melihat hubungan dengan RRC le-.
bih penting dan mendesak, terlebih untuk
kepentmgan keamanan dan strategzs Hanya
saja persoa]annya apakah hubungan baru
ASEAN-RRC iersebut tidak akan mengarah
pada munculnya RRC sebagal kekuatan do—
rmnan di Asia ’I"enggara yang se]an}utnya
akan semakm memojokkan Vietnam. Hal
ini’ pentmg d1perhaukan sebab masaiah-
masa!ah keamanan dan stabilitas Asia Teng—
gara tldak dapat dllepaskan dan keterlibatan
dan’ suasana hnbungan RRC Vletnam, dan
ASEAN. Dan bentuk hubungan segi tlga di
antara mereka ganjalan yang maSIh ada
ialah bagaamana mendorong tercxptanya hu—
bungan baik Vzetnam—RRC o

ASEAN dapat menempuh dua Jalur giid
fuk mendorong hubungan baik Vietnam-
RERC setelah ierc;ptanya hubungan ‘baru
MN—RRC Pert&ma menggupakan hik

bungan baru ASEAN- RRC untuk Iebih me-
nekan Vietnam mendekati BRC, atau mem-
biarkan Vietnam terisolasi di Asia Tenggara,
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Asza Tenggam ‘Karena: 1tu iangkah ‘pertama
] __paknya kecxi kemnngkman dﬂakukan

ncxpt'akan hubungan segiitiga yang
le aik -antara® ASEAN-Vietnam-RRC.
Bag manapun RRC: tidak-akan mengorban-
kau .hubungannya dengan ASEAN: ‘hanya
ekedar -menentang ‘dukungan
ASEAN pada inisiatif - Thailand" terhadap
negara-negara Indocina, Dengan'adanya.hu-
bungan baru ASEAN-RRC, dukungan
; ] pada :msxatlf Thailand tersebui
_ va mkan Vletnam akan pentmgnya
ngan haxk antara Vxetnam~RRC Selain
aﬂgkah __kedua ini danat dlpandang se-
bagal' pengimbang antara hubungan
ASEAN _RRC dan hubungan ASEAN~
V' tnam.,
m ang selama_ini telah terwujud
mempunya a"rti strategxs di Ama Tenggara 2t

.+ Pendekatan diplomatik ASEAN kepada
RRC pada® masa pascawiiamboja “sebagai

ZILlhat pernyataan Presxden Sue:harto yang menya—

takan bahwa Viemam harus diajak bekerjasama dalam

usaha’ memaga perdamalan dan ketahanan regional di

ASia: Tenggara. | FRIS/East Asio-Southeast Asia, 26

April: 1590, hal; #40-41. Sikap Indonesia ini makin kuat

ketika Presmlen Socharto mengadakan kunjungan ke

V;etnam, sebagax baglaa dari kunjungan ke Jepang,
o RRC, dan Vietham,, bada bulan November 1990, De:

Karena itu, pendekatan Indonesm—_

Amerika Serikat di kawasan ini.

sdg

salah satu upaya ASEAN menghadapi peru=:. .
bahan di ‘Asia Tenggara dan‘isu kevakaman -
kawasan setelah ‘mundurnya Amerika Seri- .
kat danUni Soviet, pada:akhir'nya'zﬁen’gkha_{—ff s
watirkan berbagai pihak. Mereka khawatir.
pada masa yang akan ciatang RRC akan . .-

menjadz kekuatan eksternal yang domman"' '
di Asia Tenggara Dalam perspakuf ini'k
dapat memahaml mengapa Amerlka Sen

mencabut pengakuan kepada CGDK dan__-. S

muiaz mengadakan pendekatan dengan Vi t#__"
nam untuk memacu tercapamya normahsasx'_
hubungan dlpiomatlk kedua negara 2

ASEAN pada JInasa . pasca- Kambo;a '
rn_enghadap_i_ situasi. hubungan internasional
yang lebih rumit. Ia dihadapkan pada.per-
soalan bagaimana merumuskan kebijaksa--
naan . untuk menghadapi/menetralisas
kekuatan-kekuatan eksternal, . terutama
RRC dan Jepang, di tengah-tengah isu keva-
kuman kawasan setelah mundurnya Uni
Soviet dan Amerika Serikat dari Asia Teng-.
gara, Penarikan kekuatan Uni Soviet dari,
Vietnam. dan pengurangan. kehadiran ke-.
kuatan militer . Amerika Serikat dari- Asia
Tenggara memuncolkan friksi di _an_ta_r'a;.
negara-negara ASEAN. Hal ini disebabkan
karena pada periode pasca-Kamboja kesa-
tuan persepsi kéamanan ASEAN tidak lag1
dapat dzdasarkan pada 1su ancaman Sov1et
dan V1etnam : : :

Sampal saat un mas;h terdapag perbe-
daan persepm keamanan di kalangan negara-
negara ASEAN Smgapura dan Thaﬁand
mamh memandang Uni Soviet sebagai an«
caman terhadap A51a Tenggara dan tetap
melihat perlunya kehadlran kekuatan m:hter
3 Di sam—

ngan demikian sangatlah tepat jika dikatakan kun-
3ungan Presiden Sochaito ke Vietnam di atas mempu-
nyai arti strateg:s di Asxa Tenggara, {erutams sebagaz
;;eﬁgmbmg Htas ofensif dxploz“iatzk BRC pada negara-
negara ASEAN.

bl " 5 A ™
R A AT AT 5 M

" BSheldon W. Simon, TASBAN Security Pros-
pécts,” Tournal ‘of Intérnational Affairs, Vol. 41/1
(1987}, 19, Lihat puls FBIS/Fast Asia-Southeast Asia,
24 Mei 1990, 40,
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pmg itu:seperti:. halnya -RRC;. Singapura
sangat khawatis. terhadap kemungkman ke
" n:mzhter Jepang, sepertz yang dikemm

mxtsatives benefxt Asaa provxded Japan re—
mains a U:" partner inga straiegxc alhance
and prowded the 1J. S nuclear umbreﬂa ex-
tends over the whole" region. If Japan leaves
that” partnershlp, everythmg will ‘beidif
ferent’ Selanjutnya ketika' ditanyakan:
"What worries you ‘most’”’? Lée mengata-
kan:**Most the current-J apanese leaders do
not want Japan to play its own cards again.
They prefer‘io keep the present type of rela-
t1ons, which are ‘comfortable ‘for them and
rest of ‘Asia. But a new generation will take
over in'the next ten- vears. They do not have
the same level of awareness” . ?*Karena itu
Ssngapura tetap melihat- perlunya kehadiran
kekuatar mzhter Amenka Senkat dl ASIa
Tenggara 5

Sedangkan Tha:land tetap mempertaham
kan aliansi de.fucto dengan RRC, walaupun
sekarang ini Thailand telah memperbaiki
hubungan dengan negara-negara Indocma,
terutama dengan V:etnam Manuver Bang-
kok tersebut . yang kehhatan sahng konira-
daktif mengungkapkan sxkap skepns Thaz-
land terhadap peran Amerika Serikat seba-
gal penjaga keamanan reglonal d1 Asia Teng—
gara terutama di kawasan A51a Tenggara
mam!and pada masa yang akan datang

- ANALISIS CSIS;1999.6

Dengan memproyeksikan penarikan kekuat-
an militer: AS dari Filipina pada akhir.abac
ke-20 dan menurunnya bantuan mlilte' n
keamanan AS pada Thailand, Bangkok ber-
pendapat bahwa. Washmgton pada akh:rnya '
akan-menarik diri «dari keterlibatan konflzk-
konfllk di daratan -Asia, Tengaara Dengan
mempertahankan ‘aliansi .de. facto. dengan
RRC:dan memperbaiki, hubungan dengan
negara-negara . Indocina, . Thailand:. akan
mampu memperiahankan kepennngan kea-
manannya, jika akhirnya Amerika. Senkat
meninggalkan Asia Tenggara, Sementara itu
Malaysia dan Indonesia berpendapat _bah_‘}ga
pada:saat ini; dengan adanya perubahan-
perubahan di Asia Tenggara dan munculnya
isu kevakuman kawasan karena mundurnys
kekuvatan Amerika Serikat dan Uni Soviet,

konsepsi ZOPFAN memperoleh momentum
yang tepat untuk diwnjudkan.

Perbedaan pendapat di antara negara-'
negara ASEAN mengenai keputusan Smga«
pura memberlkan fas;htas militer kepada
Amenka Serikat adalah contoh adanya
fl‘lkSl di antara mereka. Thailand adalah
satuwsatunya negara ASEAN yang secara
terbuka mendukung keputusan Smgapura
dan pada ungkat tertentu Brune1 tampaknya
mempunyal mkap yang sama dengan Thai-
land; Malaysia menentang, sedangkan Indo-
nesia lebih bersikap wait and Sge, namun
akan menentang jika pada akhirnya dituju-
kan untuk mendirikan pangkalan militer di
Singapura. Sikap Filipina tldak begitu. Jelas
namun ada sedikit ’keberatan’ karena. fa-
waran. Singapura tersebut dapat melernah-
kan posisi tawar-menawar Manila dalam
negosiasi dengan Washzngton mengenax
pangkalan militer Amerika Serikat di Ciark

“FEJS/EM# Asle-Southeast Asia, 24 Mel 1590, 40,
Llh&t pula " Security Role Not for Japan,'’ FEIS/Fost
Asic-Southeast Asiz, 11 Mei 1880, 38-39, :

dan Subic,

Situasi baru hubungan mternasxoaa* di
Asia Tenggars melahirkan pemzkzr&n—
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. fpérhikifah ;:.sti'ategis ~untuk -‘menjajagi ke
mun':kman penciptaan kerjasama keamanan
Wasan'mi Bagalmanakah bentuk ker3a~

pandang sebaga1 peianggaran atas prinsip

ZOPFAN 23 Demikian pula dengan Indone-
sia: Endonesm melalui Menteri Pertahanan
L; B “Moerdani, - menekankan pentingnya
negara—negara ASEAN mengembangkan in-
dustrif per_ta_hanan regional, Kerjasama se-
perti itu dipandang sebagai langkah menuju
p'emb_éﬁtukan kerjasama - keamanan -mnlti-
lateral ASEAN. Sementara itu, Menteri Per-
tahanan Filipina, Fidel Ramos,: mengusul-
kan agar negara-negara ASEAN meningkat-
kan kerjasama pertahanan. untuk mengisi
kekosongan: jika seluruh pangkalan militer
AS.di Filipina“ dipindahkan/ditutup ‘dan
mengubah-kawasan-ini menjadi suatu blok
yang kuat untuk mengusir: pengganggu-
pengganggu asing.?® Ditambahkannya
bahwa bagi negara mana pun adalah berba-
haya dan tidak realistis untuk mendahulu-
kan kepentingan pertahanan negara asing.?’
Pernyataan Ramos- tersebut menunjukkan

bahwa Filipina mulai kurang menyukai ke-

¢ oss
hadiran pangkalan militer Amerika Seri!g?:_t' :
di negaranya.-Namun demikian, masih sulit -
diukur -apakah sikap baru Filipina tersebut:

benar-benar merupakan sikap yangprinsipiil -

ataukah sekedar takiik-diplomatik untuk
memperoleh penggantian keuangan dari.

Amerika - Serikat seperti-iyang " dungmk_a_n} L

oleh: pihak Manila: -Selanjuinya, “dalam
kaitan ‘dengan:kerjasama keamanaj

ASEAN, Malaysia ‘menyatakan’ perlunyﬁ._..._'. .

kerjasama patroli laut aniara negara—uegara'-
ASEAN di Laut Cina Selatan, terutama un-
tuk menghadapi perkembangan - masaiah
klaim kepuIauan di Laut Cina Selatan pada
masa yang akan daiang Pandangan._
Ma}aysza m} senada dengan pendapat _
Mochtar Kusumaatmadja, mantan Menteri
Luar Negen Indone31a yang mehhat pen-
tmgnya kerjasama keamanan antara in-'
donesia, Malaysia, dan Singapura,?®’ Dalam
hubungan dengan masalah ini ada pendapat
yang menyatakan bahwa pengembangan ke-
kuatan laut yang kml dllakukan oleh Malay—
sia, Smgapura dan Indones;a akan mengadl
kekuatan penangkal di Laut Cma Seiatan
pka dioperamkan secara bersama~sama o

Namun, perbedaan  persepsi- keamanan
dan-perbedaan pandangan tentang kehadir-
an kekuatan-kekuatan eksternal di kaiangaﬂ
negara-negara ~ASEAN ‘akan mempersulii
upaya untuk mewujudkan kerjasama ke
amanan di Asia Tenggara. Mungkin hanya
Indonesia - dan Malaysia yang secara
sunggub-sungguh ~berusaba mewujudkan
kerjasama - keamanan di - Asia Tenggara
dalam kerangka ZOPFAN.?® Sementara itu
Singapura, Thailand, dan Brunei masih sulit:

diharapkan mendukung pemzkaran Indone-:

o 'ﬁFBIS/Eés!'ASia»Sautheasr Asia; 18 A.gus'tus 1939,'

3§
Bpderdeka, 21 Mei 1950 Antara, 28 Iuru 1950,
"2 dntara, I8 Juni 19% _ -

raiman qu') 2 Time for. o Th pﬁ..
Natzon ASEAN Defence Arrangemem i Straus Ttme,
27 September 1990, b

39_Sim_or1, » ASEAN Security,” 22~23._ .
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sia dan Malaysia tentang ZOPEAN dan ten:
tang kerjasama keamanan di-Asiz Tenggara.
Tampak bahwa’ negara-negara. ASEAN:be-
lum mempunyaz kesamaanssikap menghas
dap1 situasi-vakum:setelah mundurnya ke-
ku&tan Amerﬂca Serikat dan Uni; Soviet dari
kawasan Pada: dasarnya- perbedaamperbe»-
daan tersebm berkisar pada masaiah apakah
negara»nevara ASEAN dan Asaa X enggara
Iamnya akan’ membenmk kerjasama kea-
manan -di kalangan ‘mereka :sendiri atan
apakah ‘arus. mehbatkan/ bekerjasama de-
ngan pihak asmg SREE

_zk : kerjasama keamanan dlpandang
oleh.‘ASEAN sebagal safah satu 3awaban
salah—masafah hubungan internasio-
nal di As:a Tenggara pada masa mendatang,
klm pe oalannya adalah baga:manakah
prospek dérz masmg—masmg aiternatif ben—
( kerjasama keamanan di atas, Mehhai
pe' edaan-perbedaan pandangan dz atas
tamp:iknya upaya mewmudkan kergasama
keamanan di kalangan negara—»negara
ASEAN sendm sepertz yang dungmkan oleh
Indonema dan Malayma aka ”_banyak me-
nemui hambaaan terutama dari Smgapura
Thailand, | dan:Brunei. Ketiga negara“ inl
berpendapat perlunya keterlibatan kékuntan
eksternal’ untuk:menjamin. keamanan Asia

Tenggara. Ini berarti, bagi ketiga negara ini,:

perubahan:hubungsn internasional di Asia

Tenggara. justra memperkuat» pandangan

perlunya «mempertahankan kehadiran ke
kuatan militer asing:di-kawasan.ini, suatu
pandangan yang tidak disetujui oleh Indone-
sia. dan Malaysia. Keputusan Singapura me-
nawarkan penggunaan fasilitas militer kepa-

da Amerika Serikat dan rencana Brunei un-.

tuk menjadi anggota FPDA adalah contoh

ANAL!SIS-CSIS,‘EZ”EQQQ»S

tengah :dibangkitkannya kembal ide ZOPps
FAN:Dalam hal:ini model kerjasama: kea—

manan seperti. FPDA: dimunculkan kembah

sebagai bahan pemikiran.>? Dengan mehhat'
kenyataan di‘atas, maka persoalan yang dis.
hadapi :oleh ~Asin: Tenggara, khususnya.
ASEAN;bukanlah:masalah altérnatifoi mana:
yang:harus dipilih idiantara dua kutub. Aty E
melainkan:bagaimana-merumuskan kehua
sanaan, dengan ‘memanfaatkan setiap: per—
kembangan alau momentuim menuju perwis
)ucian alternatif pertama. Artinya, ASEAN
kam berada daiam proses unmk membentuk
kerjasama keamanan Asia Tenggara dalam
kerangka ZOPFAN tanpa mengabaai\an"
realitas adanya perbedaan pandangan dan
kehadiran kekuatan asing di kawasan ;m__ -

Kebuaksanaan “ASEAN harus d:dasar~--:
kan pada pertimbangan bahwa masalah ker’
jasama keamanan di- Asia Tenggara -tidak
dapat dilepaskan dari masalah-masalah hu-
bungan internasional di kawasan ini. Jika
antisipasi ke depan adalah mundurnya’ 'AS:
dan US dari Asia Tenggara, maka persoalan-
persoalan - hubungan -internasional di::ka-r
wasan ini.akan banyak-tergantung dari hu-
bungan ASEAN, Indocina, dan RRC. De-:
ngan demikian, masalah kerjasama keaman-:
an Asia Tenggara, yang diidealkan dalam
bentuk  ZOPFAN, harns mel;batkan tlga
negara Indocina, -

PENUTUP

Keriasama keamanan Asia Tenggara de-
ngan melibatkan negara-negara Indocina
mempunyai pengaruh positif, baik pada
ASEAN maupun negara-negara. di. luar

Gara nanﬁangan di atas, A}:lbamya, kini
muncul pemikiran lain yaztu pembentukan
kerjasama keamanan di Asia Tenggara de-
ngan melibatkan pihak iuar di’ tengah-

ASEAN. Secara berangsur-angsur model

“Phillip Methven, *'Five Power Defence Ar-
rangemems Pact Relevant to the Security of Southeast
Asia,” Straits Times, 25 Oktober 1950,




" SIGNIFIKANS] MASALAH KAMBOJA

kérjasa_ina seperti itu akan mengurangi
: pérsepsi ancaman Vietnam pada negara-
'negara ASEAN, terlebih Uni Soviet telah
mulai memnggalkan Vietnam. Jika ini ber
o jalan, tidak adaalasan bagi Filipina dan ren-
.can Singapura untuk meneruskan kehadir-

~ngan RRC
anggota FPDA dengan alasan akan terjadi
_ kevakuman penjaga stabilitas regional di

Asia Tenggara. Kerjasama keamanan Asia

Tenggara seperti ita dapat berperan sebagai
penamigkai elespansi kekuatan eksternal ke
kawasan ini. Dan yang terpenting kerjasama
itu juga berperan sebagai pengimbang ofen-
sif diplomatik RRC, sehingga RRC tidak
akan~menjadi kekuatan dominan setelah
mundurnya-AS dan US dari Asia Tenggara.
Karena'itu /ASEAN perlu segera merangkul
Indocing, khususnya Vietnam, setelah suk-
sesava ofensif dlplomauk REC ke ASEAN
baru-b&ru ind, :

dekatan ASEAN pada Indocma akan
member_&kan tekanan pada RRC. untuk
memperbalkl ‘hubungan dengan Vietnam.
Jika RRC tzdak bersedia memperbalm hu-
bungan dengan ‘Vletnam da}am situasi baru
di, A51a Tenggara, sebaga;mana dxlakukan
oieh ASEAN maka akan muncul kembal:
persepsx dan kecurlgaan pada RRC sebaga:
ancaman jangka panjang terhadap A31a
Tenggara Tentu hal ini meruglkan upaya
Beljmg mendekatl negara—negara Asia Teng~

_ 5 2 Tenggara; bagi Thailand un-
Ctuks mempertahankan aliansi  defacto. de-

) i halk dengan Vletnam
;-dan bagi Brunsi untuk menjadi’

ss3

gara. Karena itu ASEAN perlu mendukung
kebijaksanaan baru Amerika Serikat untuk
menormalisasikan hubungan diplomatik
Washington-Hanoi. Pendekatan ASEAN-
Indocina, sebagai kelanjutan kebijaksanaan

. -Amerika Serikat, akan memperkuat tekanan

pada RRC untuk menc;ptakan hubungan

Bagaimana jitka ASEAN membentuk

.- kerjasama keamanan eksklusif di kalanzan
mereka sendiri? Upaya semacam ini akan

banyzk menemui kesulitan. Pertama, di ka-
langan negara-negara ASEAN sendiri masih
terdapat perbedaan pandangan tentang
persepsi ancaman keamanan. Kedua, kalau-
pun kerjasama keamanan eksklusif ASEAN
terbentuk, mungkin akan muncul kecuriga-
an yang lebih besar oleh pihak RRC dan
negara-negara Indocina, terutama Vietnam;:
akan maksud-maksud ASEAN. Dalam hal
ini ASBEAN akan dituding . mengobarkan
kembali polarisasi politik yang bersifat kon-
frontatif di Asia Tenggara. Dan yang lebih
buruk .adalah jika kebijaksanaan ASEAN
tersebut mempercepat perbaikan hubungan
RRC-Vietnam yang dapat mengarah pada
penciptaan persekutuan Beijing-Hanoi atag
dasar sikap -anti-ASEAN. . Jadi, ASEAN
harus merekayasa hubungan ASEAN dan
Indocina yang dapat mempererat hubuﬁgap
segi tiga ASEAN, Indocina, dan RRC. Ini-
lah kunci pokok masalah-masalah stabilitas

.dan perdamaian Asia Tenggara.






